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communication skills on indicator 1 'expressing opinions and listening to other people's
opinions' showed 84% including in the competent category; indicator 2 'mastering
presentation material' showed 69% including in the less competent category; indicator 3
'delivering discussion results systematically and clearly' showed 76% including in the
competent category; indicator 4 'asking questions to lecturers or other students' showed
81% including in the competent category; and indicator 5 'being able to answer questions
from lecturers or other students' showed 68% so that it was included in the less competent
category. Based on the research that has been conducted, it is found that the level of oral
communication skills of students in sociology anthropology education lectures is 76%,
which is included in the competent category.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah mengubah tuntutan dunia kerja. Akibatnya,
pengintegrasian keterampilan abad 21 dalam proses pembelajaran menjadi begitu relevan (Mantau
& Talango, 2023; Rungkat dkk., 2023; Wola, 2023). Kehidupan manusia pada abad 21 mengalami
banyak perubahan sehingga meminta kualitas sumber daya manusia yang berkualitas dalam segala
usaha dan hasil kerjanya. Industri membutuhkan individu yang memiliki keterampilan abad 21
untuk dapat beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Seseorang yang hanya sekedar mengetahui
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suatu pengetahuan (knowing knowledge) terbukti tidak cukup berhasil menghadapi tantangan hidup
yang kompleks dan cepat berubah (Tukiran, 2021). Perubahan terbaru menekankan proses
pendidikan untuk dapat berkembang juga dengan meningkatkan pengajaran yang mengarah
pemecahan masalah, komunikasi, dan keterampilan menalar (Nasrallah, 2014). Lembaga
pendidikan di Indonesia termasuk di dalamnya perguruan tinggi, memegang peranan penting
dalam mempersiapkan sumber daya manusia untuk meningkatkan kompetensi lulusan yang
memiliki keterampilan sesuai tuntutan abad 21 (Sembiring dkk., 2023).

Peran perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusan di berbagai bidang untuk memenuhi
kebutuhan dunia kerja tidak hanya berfokus pada prestasi akademik saja, tetapi juga pada
keterampilan generik atau “soft skills” yang dibutuhkan agar mereka mampu bersaing dengan baik
(Iksan dkk., 2012). Oleh sebab itu, mahasiswa dituntut tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi saja, namun harus juga menguasai soft skills yang mendukung keberhasilan dalam
bekerja dan bermasyarakat (Montessori dkk., 2023). Soft skills adalah pengetahuan atau
keterampilan dalam bidang-bidang non akademis atau yang bersifat subjektif diantaranya budi
pekerti, pemahaman nilai-nilai, kesenian, dorongan (motivasi), adaptasi, komunikasi, kerjasama
tim, pemecahan persoalan, manajemen stress dan kepemimpinan dari dalam diri manusia untuk
mengaktualisasikan kemampuannya (Firdaus, 2017). Penelitian menunjukkan semakin tinggi
kemampuan soft skills yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan semakin tinggi pula tingkat
kesiapan kerjanya (Asmahani & Suhana, 2022; Novita dkk., 2023).

Kehidupan di abad 21 ini menuntut keterampilan yang harus dikuasai seseorang, sehingga
diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan pelajar untuk menguasai berbagai keterampilan
(Mardhiyah dkk., 2021). Keterampilan merupakan kemampuan dasar yang harus dilatih, diasah,
dan dikembangkan secara terus menerus (berkelanjutan) sehingga menjadi potensial dalam
melakukan sesuatu. Upaya mengembangkan keterampilan memerlukan proses pengasahan akal
atau pemikiran, sehingga mendorong timbulnya keterampilan khusus pada diri manusia.
Keterampilan juga dapat mengikuti zaman yang ada, dimana keterampilan ini dapat beradaptasi
sesuai perkembangan pikiran dan masalah-masalah yang sedang dialami.

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk sukses menuntut pendidik mempromosikan
beberapa keterampilan untuk menghadapi tantangan perkembangan abad 21. Mahasiswa
membutuhkan keterampilan abad 21 yang dikenal sebagai 4C yaitu berpikir kritis (critical thinking),
kolaborasi (collaboration), komunikasi (communication), dan kreatifitas (creativity) (Sanjayanti dkk.,
2020). Hal ini sudah sangat jelas bahwa fokus pada kolaborasi, komunikasi, kreativitas dan berpikir
kritis sangat penting untuk mempersiapkan pelajar di abad ke-21. Tanpa keterampilan 4C dalam
perkuliahan, berbagai keterampilan penting yang perlu dikuasai mahasiswa tidak akan
terealisasikan dengan baik. Contohnya mahasiswa tidak akan mampu menyampaikan pendapat,
gagasan atau ide-idenya baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini karena 4C melatih keterampilan
yang tidak didapatkan mahasiswa dari lahir, tetapi harus diperoleh melalui pengalaman belajar.
Oleh karena itu, melalui pengimplementasian keterampilan 4C ini mahasiswa dilatih membangun
kreativitasnya, mampu memecahkan masalah, mampu berkolaborasi, berpikir kritis, dan terampil
berkomunikasi secara efektif.

Keterampilan komunikasi dapat didefinisikan sebagai transmisi pesan yang melibatkan
pemahaman bersama antara konteks di mana komunikasi berlangsung (Khan dkk., 2017). Selain
itu, keterampilan komunikasi pengajar merupakan hal yang penting bagi seorang pengajar dalam
menyampaikan pelajaran kepada pelajar (Ilmiah dkk., 2020; Purba & Naibaho, 2023). Keterampilan
komunikasi melibatkan mendengarkan dan berbicara serta membaca dan menulis (Handayani,
2023). Untuk pengajaran yang efektif, seorang pengajar harus memiliki keterampilan yang tinggi
dalam semua bidang ini. Seseorang dengan komunikasi yang baik selalu membuat segala
sesuatunya menjadi lebih mudah dan dapat dimengerti (Rafigie, 2022). Keterampilan komunikasi
yang efektif sangat penting bagi seorang dosen dalam menyampaikan pendidikan, manajemen
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kelas dan interaksi dengan mahasiswa di kelas. Dosen harus mengajar mahasiswa yang memiliki
cara berpikir yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan kapabilitas mahasiswa. Oleh sebab
itu, seorang dosen perlu mengadopsi keterampilan komunikasi yang dapat memotivasi mahasiswa
dalam proses belajar mereka (Darmawan dkk., 2021).

Keterampilan komunikasi lisan adalah keterampilan seseorang untuk menyampaikan informasi
melalui aktifitas berbicara dan adanya percakapan (Sele & Dewi, 2022). Keterampilan tersebut
terkait dengan keterampilan untuk menyesuaikan cara berbicara dengan karakteristik pendengar
serta keterampilan memilih dan menggunakan pendekatan, gaya bicara, dan isyarat non-verbal
secara tepat. Kemampuan komunikasi yang baik merupakan keterampilan yang sangat berharga di
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari zaman ini. Kemampuan komunikasi mencakup
keterampilan dalam menyampaikan pemikiran dengan jelas dan persuasif secara oral maupun
tertulis, kemampuan menyampaikan opini dengan kalimat yang jelas, menyampaikan perintah
dengan jelas, dan dapat memotivasi orang lain melalui kemampuan berbicara (Zubaidah, 2016).
Mahasiswa saat ini lebih tergila-gila media sosial daripada berdiskusi secara tatap muka
(Khoirunnisa & Habibah, 2020). Perilaku demikian menyebabkan mahasiswa menjadi kurang peka,
tidak peduli dengan sekitarnya, dan semakin tinggi sikap individualitas. Hal ini menyebabkan
rendahnya keterampilan berkomunikasi pada mahasiswa.

Mata kuliah sosiologi dan antropologi pendidikan merupakan mata kuliah dasar kependidikan.
Sosiologi dan antropologi merupakan disiplin keilmuan yang mempelajari proses dan struktur
sosial serta kebudayaan (Septiarti dkk., 2017). Sosiologi dan antropologi memiliki perbedaan fokus
dan cara bekerja. Sosiologi lebih memandang masyarakat sebagai sistem hubungan peranan dan
antropologi melihat sebagai sistem jaringan nilai (Amruddin dkk., 2023). Kedua perspektif tersebut
dapat saling mengisi dan melengkapi dalam menganalisis orang di dalam masyarakat, sekaligus
orang di dalam kebudayaan untuk memahami konteks sosiokulturalnya. Masyarakat pendidikan
dapat mengambil manfaat dan menggunakan perspektif tersebut untuk menjelaskan dan
menganalisis fenomena, isu-isu, dan masalah sosial yang dihadapi dalam masyarakat majemuk
(multikultural). Oleh sebab itu, perkuliahan pada mata kuliah sosiologi dan antropologi pendidikan
ini perlu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensi diri,
aktualisasi diri, berinovasi, menemukan solusi dari kasus yang akan didiskusikan.

Berbagai penelitian sebelumnya melaporkan tentang keterampilan komunikasi lisan (Dewi dkk.,
2020; Handayani, 2023; Palenti & Jasma, 2021; Sele & Dewi, 2022). Meskipun demikian, belum
banyak yang meneliti tentang keterampilan komunikasi lisan pada mahasiswa program sarjana.
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa penting untuk meneliti tentang
keterampilan komunikasi lisan mahasiswa pada mata kuliah sosiologi antropologi pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat keterampilan komunikasi lisan mahasiswa
pada perkuliahan sosiologi antropologi pendidikan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada dua
tahun ajaran (2022/2023 dan 2023/2024) di Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Universitas
Negeri Manado. Subjek penelitian terdiri dari 15 mahasiswa yang mengontrak mata kuliah sosiologi
dan antropologi pendidikan pada dua tahun ajaran tersebut. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi. Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan lembar observasi
sebagai instrumen penelitian yang diadaptasi dari Oktaviani & Hidayat (2015). Indikator penilaian
komunikasi lisan ditampilkan pada Tabel 1.Teknik analisis data menggunakan deskriptif statistik.
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Tabel 1. Indikator dan Penskoran Keterampilan Komunikasi Lisan

. Skor
No. Indikator 1 > 3 7
1  Mengemukakan sebagian kecil setengah anggota sebagian besar semua anggota
pendapat dan anggota kelompok anggota kelompok
mendengarkan kelompok mampu kelompok mampu
pendapat orang mampu mengemukakan mampu mengemukakan
lain mengemukakan pendapat dan mengemukakan pendapat dan
pendapat dan menerima pendapat dan menerima
menerima pendapat orang menerima pendapat lain
pendapat orang lain pendapat orang
lain lain
2 Menguasai materi sebagian kecil setengah anggota sebagian besar semua anggota
yang akan anggota kelompok anggota kelompok
dijadikan materi kelompok menguasai kelompok menguasai
presentasi menguasai materi menguasai materi
materi. materi
3 Menyampaikan sebagian kecil setengah anggota sebagian besar semua anggota
hasil diskusi anggota kelompok anggota kelompok
secara sistematis kelompok menjelaskan hasil kelompok menjelaskan hasil
dan jelas menjelaskan hasil ~ diskusinya secara menjelaskan hasil ~diskusinya secara
diskusinya secara sistematis dan diskusinya secara sistematis dan
sistematis dan jelas sistematis dan jelas
jelas jelas
4  Bertanya kepada <1 pertanyaan 2 pertanyaan 3 pertanyaan >4 pertanyaan
dosen atau  yang diajukan yang diajukan yang diajukan yang diajukan
mahasiswa lain
5  Mampu <1 pertanyaan 2 pertanyaan 3 pertanyaan semua
menjawab yang dijawab yang dijawab yang dijawab pertanyaan dapat
pertanyaan dosen dijawab
atau mahasiswa
lain
DISKUSI

Keterampilan lisan mahasiswa diperoleh dari kegiatan observasi. Keterampilan komunikasi lisan
pada perkuliahan dinilai pada saat mahasiswa melakukan presentasi per kelompok. Rata-rata
indikator yang dimunculkan pada pembelajaran dapat diketahui dengan cara menjumlahkan
indikator yang muncul pada setiap kelompok kemudian dirata-ratakan. Adapun hasil penelitian
persentase setiap indikator keterampilan komunikasi lisan ditampilkan pada Gambar 1.

Rata-rata
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Gambar 1. Tingkat Keterampilan Komunikasi Lisan Mahasiswa
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Mengemukakan Pendapat dan Mendengarkan Pendapat Orang Lain

Hasil penelitian pada indikator 1 menunjukkan 84% sehingga termasuk pada kategori kompeten.
Indikator mengemukakan pendapat dan mendengarkan pendapat mahasiswa lain merupakan
salah satu unsur yang dibutuhkan untuk menjalin hubungan interpersonal dalam kegiatan
pembelajaran. Indikator mengemukakan pendapat sering dimunculkan oleh mahasiswa pada saat
persentasi. Hal ini terjadi karena setiap kelompok memiliki pandangan yang berbeda mengenai
kasus yang disajikan dalam perkuliahan. Pendapat yang dimaksud adalah pendapat yang
dikemukakan oleh mahasiswa mengenai analisis kasus yang diangkat.

Selain itu, penugasan ini membuat mahasiswa berani untuk mengemukakan pengetahuan yang
dimiliki oleh setiap mahasiswa. Indikator mengemukakan pendapat dan mendengarkan pendapat
mahasiswa lain merupakan bagian dari keterampilan komunikasi. Keterampilan komunikasi yang
dimaksud adalah kecakapan komunikasi dengan empati. Keterampilan komunikasi empati akan
membuat orang mampu memahami isi pembicaraan orang lain, serta membuat orang dapat
menyampaikan gagasan dengan jelas dan kata-kata santun, sementara lawan bicara merasa
diperhatikan dan dihargai (Oktaviani & Hidayat, 2015). Penelitian lain oleh Saeful (2022)
melaporkan bahwa aspek mendengarkan pendapat orang lain memperoleh 80% dan termasuk
dalam kategori sedang. Sementara untuk dua aspek lainnya yakni mengemukakan pendapat dalam
forum diskusi baru mencapai 40% termasuk pada kategori kurang.

Menguasai Materi Materi Presentasi

Hasil penelitian pada indikator 2 menunjukkan 69% sehingga termasuk pada kategori kurang
kompeten. Indikator menguasai materi yang akan dijadikan materi presentasi sangat penting
dimiliki oleh masing-masing kelompok mahasiswa yang akan tampil untuk mengemukakan hasil
diskusinya (Maulida dkk., 2021). Penguasaan materi tidak hanya dapat meningkatkan kepercayaan
diri mahasiswa tetapi juga dapat membuat diskusi menjadi lebih hidup (Oktaviani & Hidayat,
2015). Diskusi merupakan salah satu aspek dari komunikasi. Indikator yang muncul ketika setiap
kelompok menguasai materi adalah mengemukakan pendapat, bertanya pada dosen atau
mahasiswa lain, menjawab pertanyaan yang diajukan dan menyampaikan hasil laporan secara
sistematis dan jelas. Penelitian lain oleh Maulida dkk. (2021) menemukan bahwa keterampilan
berkomunikasi lisan siswa kelas eksperimen berada pada kategori baik.

Menyampaikan Hasil Diskusi Secara Sistematis dan Jelas

Hasil penelitian pada indikator 3 menunjukkan 76% sehingga termasuk pada kategori kompeten.
Keterampilan berkomunikasi dapat dilakukan dengan menyampaikan penemuan kepada orang
lain dalam bentuk lisan (Dewi dkk., 2020). Berdasarkan hasil pengamatan selama perkuliahan, tidak
semua mahasiswa menjelaskan hasil penelusuran kasusnya, padahal menurut Aminah (2018)
dengan berkomunikasi seperti mendengarkan seseorang dapat memberikan akses informasi atau
ide alternatif yang dapat membantu pemahaman mahasiswa. Tujuan pada mendengarkan aktif
yaitu memperjelas pemahaman dan menunjukkan ketertarikan pendengar pada komunikasi yang
dilakukan. Seorang pendengar aktif berkolaborasi dengan pembicara dan bersama-sama
mengkonstruk makna yang disampaikan dalam komunikasi. Penelitian lain oleh Oktaviani &
Hidayat (2015) melaporkan bahwa indikator menyampaikan hasil laporan secara sistematis dan
jelas sering dimunculkan siswa, meskipun ada beberapa kelompok yang anggotanya kurang jelas
dalam menyampaikan hasil laporan. Kurang jelasnya penyampaian hasil laporan dapat disebabkan
oleh penguasaan materi yang kurang. Para siswa biasanya terlalu terpaku pada buku atau hasil
laporan sehingga penjelasannya tidak mengena pada siswa lain.

Bertanya Kepada Dosen atau Mahasiswa Lain

Hasil penelitian pada indikator 4 menunjukkan 81% sehingga termasuk pada kategori kompeten.
Meskipun demikian, indikator ini menunjukkan perolehan persentase terendah. Mengajukan
pertanyaan berarti pertanyaan tersebut memerlukan penjelasan lebih detail tentang apa, mengapa,
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dan bagaimana (Masloman dkk., 2023). Pada kegiatan perkuliahan, terlihat bahwa mahasiswa
cukup sering mengajukan pertanyaan baik kepada dosen maupun mahasiswa lainnya. Hal ini
menandakan mahasiswa belajar secara aktif. Mahasiswa yang mampu mengajukan pertanyaan
dengan jelas berarti ia telah mampu melakukan komunikasi secara efektif. Komunikasi efektif dapat
terwujud bila pasangan atau anggota kelompok mengerti dengan yang disampaikan oleh
pembicara (Oktaviani & Hidayat, 2015). Keefektifan komunikasi bisa kita lihat dengan ketertarikan
mahasiswa terhadap apa yang disampaikan, dapat mendengar, mengerti dan memahami apa yang
dimaksud oleh dosen maupun mahasiswa lain (Sanjaya, 2016).

Berkomunikasi efektif berarti bahwa komunikator dan komunikan sama-sama memiliki pengertian
yang sama tentang suatu pesan, sesuai dengan harapan komunikator (Mayasari dkk., 2019).
Komunikasi yang efektif berkolerasi dengan tingkat keberhasilan pembelajaran (Masdul, 2021).
Penelitian lain oleh (Ramadani dkk., 2023) menemukan bahwa 61,4% mahasiswa tidak aktif dalam
bertanya dan 38,6% mahasiswa aktif dalam bertanya saat prentasi. Lebih lanjut dijelaskan, sebagian
besar alasan mahasiswa tidak aktif dalam bertanya karena adanya faktor kecemasan, rasa takut
terhadap penilian yang negatif, kurangnya pemahaman materi, dan kurangnya pengembangan
keterampilan bertanya.

Mampu Menjawab Pertanyaan Dosen atau Mahasiswa Lain

Hasil penelitian pada indikator 5 menunjukkan 68% sehingga termasuk pada kategori kurang
kompeten. Hasil ini terlihat dari penguasaan materi yang juga masih kurang. Mahasiswa belum
lancar dalam menjawab pertanyaan dan sering kali lebih banyak membaca teks pada makalah
kelompok untuk membantu mereka dalam menjawab. Penelitian oleh Tambunan (2021)
menyertakan hasil observasi yaitu pada proses pembelajaran 15% mahasiswa mengajukan
pertanyaan, 10% mahasiswa yang berani mengajukan pendapat, 20% mahasiswa yang berani
menjawab pertanyaan, 5% mahasiswa yang berani mempresentasikan jawaban dari soal yang
dikerjakan dan bahkan adanya mahasiswa yang tidak memberikan konstribuasi dalam
perkuliahan.

Bahasa menjadi sarana komunikasi utama dalam bergaul dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti
komunikasi membuktikan bahwa hingga saat ini bahasa diakui sebagai media paling efektif dalam
melakukan komunikasi pada suatu interaksi antarindividu seperti halnya kegiatan penyuluhan dan
pembinaan, proses belajar mengajar, pertemuan tempat kerja dan lain-lain (Muhtadi, 2012). Pada
proses pendidikan di perguruan tinggi mahasiswa selalu dibiasakan untuk aktif berpendapat baik
selama pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Model presentasi dan diskusi sangat
bermanfaat untuk melatih keterampilan berkomunikasi, yaitu mulai dari memikirkan ide yang
akan disampaikan hingga berani menyampaikan ide atau pendapatnya di depan kelas. Selain itu,
mahasiswa berlatih untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam berbagai konteks
(Arsanti dkk., 2021).

Keterampilan komunikasi berkaitan dengan bagaimana mahasiswa dapat mengekspresikan apa
yang ada di dalam pikiran secara lisan maupun tulisan dengan efektif (Sembiring dkk., 2023).
Tujuan utama dari diajarkannya kemampuan berkomunikasi ini adalah supaya mahasiswa
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga pesan yang mereka sampaikan dapat
diterima dengan baik oleh penerima pesan dan tidak terjadi salah paham. Dalam keterampilan ini,
mahasiswa juga diajarkan untuk memahami situasi sekitar, penggunaan media dalam komunikasi,
dan siapa yang menjadi lawan bicara mereka. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk
mengemukakan pendapat, menceritakan pengalaman, atau bertanya di kelas sehingga dapat
melatih kemampuan berkomunikasi mahasiswa. Melalui pembiasaan dan juga teladan yang baik
dalam berkomunikasi, mahasiswa akan lebih mudah mengembangkan kemampuan komunikasi
mereka dan tentu saja akan menjadi pribadi yang lebih percaya diri (Sanjayanti dkk., 2020).
Penelitian terdahulu oleh (Medriati & Risdianto, 2020) menyatakan bahwa keterampilan
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komunikasi penting untuk menyampaikan ide dengan baik, membantu dalam proses penyusunan
kerangka pikiran, dan merupakan dasar untuk mampu melakukan pemecahan masalah.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: keterampilan komunikasi lisan pada indikator 1
‘mengemukakan pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain' menunjukkan 84% termasuk
pada kategori kompeten; indikator 2 ‘menguasai materi materi presentasi’ menunjukkan 69%
termasuk pada kategori kurang kompeten; indikator 3 ‘menyampaikan hasil diskusi secara
sistematis dan jelas’ menunjukkan 76% termasuk pada kategori kompeten; indikator 4 ‘bertanya
kepada dosen atau mahasiswa lain” menunjukkan 81% termasuk pada kategori kompeten; dan
indikator 5 ‘mampu menjawab pertanyaan dosen atau mahasiswa lain” menunjukkan 68% sehingga
termasuk pada kategori kurang kompeten. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat keterampilan komunikasi lisan mahasiswa pada perkuliahan sosiologi
antropologi pendidikan sebesar 76%, di mana termasuk pada kategori kompeten.
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